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Memahami Pecahan Desimal

Ditulis oleh:
M. Nawi Harahap
Widyaiswara Matematika, PPPPTK Medan.
Kontak: mnawiharahap(at)yahoo.com

ari tiga materi pelajaran matematika yang
diajarkan di Sekolah Dasar (aritmatika, aljabar,
dan geometri), materi aljabar khususnya
pecahan desimal sering menjadi penyebab
rendahnya prestasi belajar matematika siswa
Sekolah Dasar dan bahkan siswa Sekolah Menengah.
Untuk mempelajari konsep pecahan desimal,
dapat dimulai dengan memahami konsep pecahan
persepuluhan, perseratusan, dan perseribuan.

Pecahan desimal adalah pecahan yang mempunyai
penyebut khusus, yaitu sepuluh, seratus, seribu, dan
seterusnya. Untuk penyebut persepuluhan, di belakang
koma ada 1 angka yang merupakan angka pembilang.

*

10 = 0,1

1 5

2 =1 =05

Untuk penyebut perseratusan, di belakang koma ada 2
angka, yang merupakan angka pembilang.

2+

100 = 0,01

00 = 0,02

ER S

4 =10 = 0,75

Untuk penyebut perseribuan, di belakang koma ada 3
angka, yang merupakan angka pembilang.

1

1000

0,001
1 125

] = 1000 = 0,125

Untuk mempelajari bilangan pecahan desimal, kita perlu
memahami nilai tempat dan arti dari penulisan bilangan
pecahan desimal. Untuk itu, perhatikan bilangan-
bilangan pecahan yang penyebutnya kelipatan 10,
seperti 1/10, 1/100, 1/1000, dan 1/10000. Jika bilangan-

bilangan pecahan itu ditulis dalam bentuk pecahan
desimal, penulisannya adalah sebagai berikut:

101 =001 ——=0001 — =0,0001
10 ; 100 ; 1000 ; 10000

Nilai tempat pada pecahan desimal dapat digambarkan
seperti gambar di bawah ini:

Dengan memperhatikan sistem nilai tempat, kita dapat
menyatakan bentuk panjang dari bilangan pecahan

r
|

ratusaﬁ berseﬁbuan
puluhar'l Eerseratusan
satuan persepuluhan
desimal seperti 456,789 yaitu

456,789 =400+ 50+ 6 + 0,7 + 0,08 + 0,009
s & =
456,789 =400 + 50 + 6 + 10 + 100 + 1000
700 80 3
456,789 =400 + 50 + 6 + 1000 + 1000 + 1000

789
456,789 =400 + 50 + 6 + 1000

Angka 4 pada bilangan 456,789
tempat ratusan, nilainya 400.

menunjukkan nilai

Angka 5 pada bilangan 456,789
tempat puluhan, nilainya 50.

menunjukkan nilai

Angka 6 pada bilangan 456,789
tempat satuan, nilainya 6.

menunjukkan nilai

Angka 7 pada bilangan 456,789
tempat persepuluhan, nilainya 0,7.

menunjukkan nilai

Angka 8 pada bilangan 456,789 nilai

tempat perseratusan, nilainya 0,08.

menunjukkan

Angka 9 pada bilangan 456,789
tempat perseribuan, nilainya 0,009.

menunjukkan nilai
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Untuk mengubah pecahan desimal menjadi pecahan Untuk mengubah bentuk desimal berulang 3,666...
biasa atau pecahan campuran dapat dilakukan dengan ke bentuk pecahan biasa dapat dilakukan dengan cara

menguraikan bentuk panjangnya terlebih dahulu. berikut.
Contoh: Misalkan x = 3,666...

25 Maka, 10x = 36,666...
0,35=0+ 10+ 100

30 s I 10x — x = 36,666... — 3,666...
0,35=0+ 100 + 100 = 100 = 20 9x=33 > x=33/9=11/3
Contoh lain: 11

5 i 81 9 Jadi 3,666...= 3

45=4+10 =4+ 2= 2+2 =2

Mudah, bukan?
Selain bentuk desimal seperti pada contoh soal di atas, ~ Bahan bacaan:

ada bentuk desimal yang berulang, seperti 3,666... * http://mastugino.blogspot.com/2013/07/
Bagaimana mengubah bentuk desimal berulang konsep-pecahan-desimal.html
menjadi bentuk pecahan? e http://mafia.mafiaol.com/2014/09/cara-

mengubah-bentuk-pecahan-ke-bentuk.html
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Fisika Botol Sambal

Ditulis oleh:
Eko Widiatmoko
guru fisika di SMA Aloysius Bandung, alumnus ITB.
Kontak: e_ko_w(at)yahoo(dot)com.

isalkan ada botol berbahan kaca dengan

tinggi 20 cm, diameter 8 cm, tebal

dinding 4 mm, diameter mulut botol 3

cm. Botol ini terisi sambal dengan skala

kepedasan 50000, kekentalan (viskositas)
1000 kali air, volume seperempat botol, dan posisinya
berada di dasar botol. Selain sambal, sisa isi botolnya
hanyalah udara. Misalkan pula percepatan gravitasi 9,8
m/s?, tekanan udara 760 mmHg, dan temperatur 250 °C.
Sekarang kita ajukan sebuah pertanyaan, “Bagaimana
cara mengeluarkan sambal tersebut dari botol?” Nah,
mari kita bahas konsep fisika botol sambal ini.

Cara yang salah (menurut fisika) untuk mengeluarkan sambal dari
botol.

“Balik botolnya, lalu pukul dari atas,” begitulah
kebanyakan jawaban kita terhadap pertanyaan di atas.
Sayangnya, menurut fisika, ini adalah jawaban yang
salah. Mengapa? Kita kembali ke fisika SMA. Berdasarkan
hukum [l Newton, jika ada aksi, akan ada reaksi dengan
besar sama dan arah sebaliknya. Kita memukul botol
ke bawah, botol memukul kita ke atas. Botol tersentak
ke bawah, sambal tersentak ke atas menurut koordinat
botol. Dengan kata lain, sambalnya hanya akan semakin
menempel ke dasar botol.

Cara lain untuk menjelaskan fenomena ini adalah
dengan cara mengambil (atau membayangkan) sebuah
piring berisi sesendok tepung. Jika piring diketok-ketok

dari arah kanan, tepungnya akan bergerak ke kanan.
Bahkan, tepung akan merambat naik pinggiran piring
dan tumpah, meskipun piringnya datar.

Ada penjelasan yang lebih rumit, tetapi intinya sama
saja. Misalkan botol dan sambal (atau piring dan tepung)
dimodelkan dengan sebuah balok kecil yang berada di
atas papan besar. Gesekan tidak diabaikan. Pukulan dari
kanan oleh tangan orang menyebabkan papan bergerak
ke kiri dengan cepat, kemudian bergerak kembali ke
posisi semula dengan lebih lambat. Diasumsikan bahwa
percepatan yang dialami oleh papan cukup besar
sehingga balok kecil lepas dari gesekan statik, dan yang
bekerja adalah gesekan dinamik saja.

Perhatikan gaya-gaya yang bekerja pada balok. Mula-
mula, pada gerakan ke kiri, gaya gesek ke kiri bekerja
sepanjang waktu t,. Kemudian, pada gerakan ke kanan,

pukulan

Gerakan papan /
]

i
: T
G

[i_ \
—

-

muncul gaya gesek yang sama besarnya, tetapi arahnya
ke kanan dan waktunya selama t,. Nilai t, ini lebih besar
daripada t,.

Dalam fisika SMA kita diajari tentang impuls yang
sama dengan gaya dikalikan waktu. Bagaimana impuls
yang dialami balok? Impuls pertama sebesar Fxt ke
kiri, sedangkan impuls kedua sebesar Fxt, ke kanan.
Tentu impuls ini lebih besar, karena t, > t. Hasil
akhirnya adalah sebuah impuls ke kanan. Impuls berarti
perubahan momentum, dan karena mula-mula balok
diam, akhirnya balok akan bergerak ke kanan dengan
kecepatan tertentu. Selanjutnya, setelah papan kembali
diam, kecepatan balok akan diperlambat oleh gesekan
sehingga akhirnya balok kembali diam. Namun, posisinya
bergeser ke kanan dibandingkan posisi semula.
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Dalam fisika SMA kita diajari tentang impuls yang
sama dengan gaya dikalikan waktu. Bagaimana impuls
yang dialami balok? Impuls pertama sebesar Fxt ke
kiri, sedangkan impuls kedua sebesar Fxt, ke kanan.
Tentu impuls ini lebih besar, karena t, > t. Hasil
akhirnya adalah sebuah impuls ke kanan. Impuls berarti
perubahan momentum, dan karena mula-mula balok
diam, akhirnya balok akan bergerak ke kanan dengan
kecepatan tertentu. Selanjutnya, setelah papan kembali
diam, kecepatan balok akan diperlambat oleh gesekan
sehingga akhirnya balok kembali diam. Namun, posisinya
bergeser ke kanan dibandingkan posisi semula.

Singkatnya, seperti yang sudah disebutkan di awal,
memukul botol sambal dari dasarnya bukanlah cara yang
benar (menurut fisika) untuk mengeluarkan sambal. Lalu
harus bagaimana? Cara yang benar adalah:

“Pegang botol sambal, ayunkan membentuk lingkaran
besar dengan mulut botolnya di luar.”

Inersia sambal akan membuatnya cenderung bergerak
dalam garis lurus sehingga sambal mengalami gaya fiktif
sentrifugal, relatif terhadap botol. Sebetulnya dengan
cara ini sambalnya akan cukup mudah “terbang” ke
mana-mana. Tetapi, bukankah itu yang kita inginkan?
Hasilnya adalah sambal keluar dari botol, hehe.

Ada cara lain yang lebih elegan, yaitu:

“Pegang botol sambal dengan mulutnya di bawah, lalu

x/ 4 | April 2016 ~ ® majalah1000guru.net

pukul tangan yang memegang botol ke arah atas.”

Dengan cara ini, “kesalahan” yang dijelaskan panjang
lebar itu (memukul botol ke arah bawah) akan berbalik
menjadi “kebenaran”, dan sambalnya akan terdorong
keluar ke bawah. Penasaran? Silakan coba sendiri. Kalau
gagal, mohon agar tidak memberikan komplain pada
penulis.

Cara yang benar (menurut fisika) untuk mengeluarkan sambal dari
botol.

Jika sudah selesai dengan sambal, bagaimana dengan
saus tomat, mayones, atau botol sampo? Boleh dicoba.
Boleh juga diukur efisiensinya.
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Filosofi Kimia Koordinasi

Ditulis oleh:
Benny Wahyudianto
alumnus S1 Jurusan Kimia, FMIPA, Universitas Gadjah Mada.
Kontak: benny.wahyudianto(at)mail.ugm.ac.id

imia koordinasi sempat menjadi salah satu bab

dalam pelajaran kimia yang paling dihindari oleh

penulis pada tahun 2010 saat duduk di bangku

Sekolah Menengah Atas (SMA). Senyawa yang

terlalu rumit dan kurangnya pemahaman
dalam membaca dengan baik adalah beberapa faktor
yang menyebabkan kimia koordinasi tidak disukai saat
itu. Di era masa kini, pengembangan soal mengenai
kimia koordinasi telah banyak diulas, contohnya di
ajang Olimpiade Sains Nasional Kimia. Oleh karena itu,
siswa-siswi dituntut untuk memahami kimia koordinasi
selangkah lebih maju.

Di balik rumitnya senyawa koordinasi, ternyata terdapat
beberapa filosofi yang sangat mudah untuk dipahami.
Kerumitan hanyalah sebuah pengembangan dari prinsip
dasar yang sudah ada. Di sini, penulis akan memberikan
pemahaman singkat mengenai hal tersebut.

Pertama, kadang kala seorang kimiawan tidak dapat
membedakan pengertian senyawa koordinasi dan
senyawa kompleks secara umum. Senyawa koordinasi
adalah senyawa kompleks, akan tetapi senyawa kompleks
belum tentu senyawa koordinasi. Senyawa koordinasi
adalah senyawa yang tersusun atas 3 spesies atau lebih
dengan keberadaan atom pusat yang berfungsi sebagai
penentu bentuk geometri.

Spesies itu sendiri dapat berupa kation, anion, atau
senyawa netral. Misalkan, [PtCl,]* sebagai senyawa anti
kanker, terdiri dari 5 spesies, yaitu 1 spesies Pt* yang
dapat disebut atom pusat atau kation dan 4 spesies
Cl- yang dapat disebut sebagai ligan atau anion. Di sisi
lain, senyawa kompleks adalah senyawa yang terdiri
dari 3 spesies atau lebih, akan tetapi tidak ada atom
pusat sebagai penentu geometri molekul. Contohnya,
FeSO,-7H,0 adalah senyawa dasar dalam pembuatan
magnet yang terdiri dari 9 spesies, yaitu: 1 spesies Fe
sebagai kation, 1 spesies SO, sebagai anion, dan 7
spesies H,O sebagai hidrat atau spesies bermuatan
netral.

Jika ditelaah lebih lanjut pada senyawa koordinasi,
antara atom pusat dan ligan-ligan akan berikatan secara
kovalen koordinasi dengan bentuk geometri tertentu.
Sementara itu, senyawa komplek hanya berikatan secara
ionik dan tidak memiliki bentuk geometri.

Struktur senyawa koordinasi [PtCIA]Z'. sumber: chemtube3d.com.

Kedua, jika kita tinjau senyawa koordinasi lebih dalam,
teori asam-basa Lewis memiliki peranan yang sangat
vital. Spesies dikatakan sebagai asam Lewis ketika suatu
spesies memiliki orbital kosong yang dapat terisi oleh
Pasangan Elektron Bebas (PEB), sedangkan spesies
dikatakan sebagai basa Lewis jika dapat mendonorkan
setidaknya satu PEB dalam senyawanya.

Senyawa koordinasi memiliki kestabilan tinggi apabila
asam Lewis memiliki banyak orbital kosong, didukung
dengan basa Lewis yang memiliki banyak PEB. Umumnya,
spesies asam Lewis berasal dari logam golongan transisi
3d karena logam tersebut memiliki orbital beberapa
kosong pada kulit 3d. Apabila orbital 3d seluruhnya terisi
oleh elektron, kulit keempat (4s, 4p, 4d, dan 4f) dapat
menampung PEB tersebut mengingat tingkat energi
antara 3d dan 4s tidak terlampau cukup jauh.

A +OB ===AB

Interaksi antara Atom Pusat (A) dan Ligan (B). Gambar dari www.
study.com.

Ketiga, fenomena yang terjadi dalam atom pusat
umumnya sulit untuk dipahami dengan jelas. Kulit pada
orbital d memiliki 5 subkulit yang dibagi menjadi dua
kelompok berdasarkan ketepatan posisi sumbu x, y, dan
z-nya.
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Kelompok 1 adalah subkulit yang tepat berada pada
sumbu, maka subkulit akan menerima sepasang
elektron bebas dari ligan. Definisi subkulit itu sendiri
adalah daerah probabilitas tertinggi ditemukannya
elektron, sedangkan ligan juga akan mendonorkan PEB.
Pada saat fenomena ini, energi yang dibutuhkan akan
menjadi lebih tinggi karena dibutuhkan kekuatan yang
lebih untuk mengikat elektron dari ligan pada orbital
atom pusat.

Meskipun atom pusat memiliki beberapa subkulit
yang kosong, kadang kala elektron pada subkulit yang
lain dapat berpindah-pindah posisi. Dengan demikian
subkulit yang secara teoritis dikatakan kosong,
kenyataannya tidak benar-benar kosong. Menurut
penamaan teori simetri dan poin grup, kelompok 1
dikenal sebagai orbital e,

Kelompok 2 berkebalikan dengan kelompok 1. Dengan
kata lain, ketika ligan datang dengan PEB, subkulit
tersebut tidak secara langsung berhadapan dan
terpengaruh oleh PEB, malah energinya menjadi lebih
rendah. Kelompok 2 ini disebut orbital t, . Hal yang perlu
digarisbawahi adalah geometri oktahedral merupakan
acuan utama dalam pembagian tersebut. Jika nantinya
terdapat senyawa komplek dengan bentuk geometri
yang lain, misalnya segi empat planar (pada senyawa
PtCI42‘), tetrahedral, planar dan lainnya, dapat dilakukan
beberapa modifikasi untuk menentukan pembagian

d-Orbitals and Ligand Interaction

(Octahedral Field)

Ligands
approach
metal

&

Keempat, kestabilan senyawa kompleks bergantung pada
jenis ligan yang diikat oleh atom pusat. Kekuatan ligan
diukur darikemampuannya untuk mendonorkan PEB. Jika
spesies mengandung gugus dengan keelektronegatifan
yang tinggi, kkmampuan mendonorkan PEB-nya menjadi
semakinrendah, misalnya senyawa dengan ligan :C-(CH,),
dan :C-(CF,),. Tentu saja :C-(CF,), merupakan ligan yang
lebih lemah dari :C-(CH,), karena atom F memiliki nilai
keelektronegatifan yang tinggi dibandingkan dengan
atom H. Jangankan didonorkan, elektron di sekitar
atom pusat justru bisa ditarik juga ke arah atom F. Jika
meninjau pada kekuatan ligan, hal tersebut sangat
berhubungan erat dengan “Deret Spektrokimia”.

kelompok dengan sebutan yang berbeda pula.

Deret Spektrokimia adalah suatu deret yang menyatakan
urutan kekuatan ligan yang dikemas sederhana. Untuk
mengetahui kekuatan ligan, reaksi kimia dapat digunakan
sebagai salah satu metodenya. Misalkan, ada sebuah
ion Fe®* yang akan direaksikan dengan ligan kloroda (ClI")
maupun tiosulfat (NCS’). Ligan NCS- secara spektrokimia
lebih kuat dibandingkan dengan ligan ClI. Maka, reaksi
kimianya adalah sebagai berikut:

Fe*" + 6CI-> [FeCl ]* (berwarna kuning)

[FeCl]* + NCS—> [Fe(SCN),]* (berwarna merah)

d;2 dy2_y2

’

”
, 7 d-orbitals pointing directly at axis are

\ dxy

affected most by electrostatic interaction

dyz dyz
P

d-orbitals not pointing directly at axis are least
affected (stabilized) by electrostatic interaction

05.06.01 10:59 FM

Pembagian orbital d menjadi kelompok e, (2 sub kulit atas) dan t, (3 subkulit bawah). Gambar dari slideshare.net.
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Spectrochemical series (strength of ligand interaction)

Increasing A

CI'<F <H,0<NH,<en<NO, <CN-

Increasing A

m M

Energy

[Cr(H0)e ]

Violet

[CeE, ]
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Know low spin versus high spin

L'I|;'|LIIE:.1|\, of
Coordination
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Deret Spektrokimia. Gambar dari slideshare.net

Ligan NCS berhasil menggantikan ligan Cl- dalam
kompleksnya. Sementara itu, jika ligan tersebut dibalik,
reaksi kimianya sebagai berikut:

[FeCl > + NCS—> [Fe(SCN),]*
[Fe(SCN),J* + 6CI'-> tidak bereaksi

Ligan CI- tidak mampu untuk menggantikan ligan NCS
yang notabene lebih kuat darinya. Perubahan kimia
secara kualitatif dapat dilihat dari perubahan warna dan
pelepasan panas. Peningkatan suhu menandakan energi
kompleks baru lebih stabil dibandingkan kompleks
sebelumnya, dan kelebihannya dilepaskan sebagai
panas.

Kelima, keberadaan ligan pada kompleks yang telah
dibahas pada poin keempat sebelumnya, ternyata
menyebabkan pengisian elektron yang berbeda pada
konfigurasi orbital d, yang telah terbagi menjadi 2
kelompok pada poin ketiga. Perbedaan kekuatan ligan
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu ligan lemah
dan ligan kuat. Perbedaan antara keduanya akan
diilustrasikan secara sederhana di bawah ini.

Bayangkan subkulit orbital d telah terpecah menjadi dua
kelompok (perhatikan lagi gambar pembagian orbital d
menjadi kelompok e, dant, ). Jika terdapat empat buah
elektron, kita dapat menuilskan konfigurasinya, yaitu
3 elektron berada pada orbital t, dan masing-masing
subkulit memiliki 1 elektron dengan arah spin yang
sama. Nah, bagaimanakah dengan elektron keempat?

Elektron keempat memiliki 2 kemungkinan. Pertama,
mengisi salah sub kulit t, vang telah terisi masing-

masing 1 elektron. Kedua, elektron keempat mengisi
orbital e, Jika pilihan kedua dipilih, elektron keempat
akan memniliki gaya tolak elektrostatik dengan elektron
yang telah mengisi orbital t, . Tolakan ini tidak dapat
dihindarkan walaupun peng|5|an elektron keempat
memiliki arah spin yang berbeda.

Bagaimanapun juga, elektron bermuatan negatif, yang
jika saling bertemu akan menimbulkan adanya gaya
tolak. Gaya tolak tersebut dinotasikan dengan Gaya
Pasangan (P) atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
Pairing Force. lJika pilihan pertama dipilih, sejumlah
energi dibutuhkan untuk mengeksitasi elektron
keempat dari sub kulit t, menuju e,. Energi ini biasa
dinotasikan dengan A atau Dg. Nilai "4 setara dengan
10 Dq. Kesimpulannya, jika nilai P > A, ligan yang terikat
dikatakan sebagai ligan kuat, dan sebaliknya jika nilai P <
A, ligan yang terikat dikatakan sebagai ligan lemah.

cre, dt + - o
+++ ®++
high spin low spin

Pengisian elektron pada orbital 3d* antara ion pusat dengan ligan

lemah (a) dan ligan kuat (b). Gambar dari https://en.wikibooks.org

Bahan bacaan:

* http://www.chemtube3d.com/gallery/
structurepages/PtCl42-.html

e https://en.wikibooks.org/wiki/Introduction_to_
Inorganic_Chemistry/Coordination_Chemistry_
and_Crystal_Field_Theory

e http://www.slideshare.net/RawatDAGreatt/
coordination-chemistry
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Mengenal dan Menyayangi
Makrofag

Ditulis oleh:
Parangeni Muhammad Lubis
Mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Kontak: parangeni.muhammad(at)mail.ugm.ac.id

akrofag (macros: besar, phaga: makan,
karena sel ini bisa “makan” dan ukurannya
tergolong sangat besar dibanding sel lain)
adalah sel berinti tunggal (mononuklear)
yang berasal dari perkembangan/

diferensiasi monosit (Landsman dkk. 2007). Monosit
merupakan komponen dari sel darah putih di tubuh
kita. Dikatakan mononuklear karena komponen sel imun
ada yang punya inti banyak seperti neutrofil, ia disebut
polimorfonuklear
macam—macam).

(intinya banyak dan bentuknya

Makrofag yang sedang melakukan proses fagositosis atau memakan
bakteri. Sumber gambar: animatedhealthcare.com

Makrofag juga bisa menghasilkan beberapa zat yang
berperan penting dalam mengatur sistem imun sebagai
respon terhadap benda asing seperti bakteri ataupun
benda dari dalam tubuh tapi berbahaya, misalnya sel
yang sudah mati. Makrofag punya molekul yang keren
lho, membuatnya bisa mengenali bakteri, memakan dan
membunuhnya kemudian menghancurkannya. Coba
bayangkan kalau kamu tidak mempunyai makrofag.

Makrofag yang bisa mengatur tadi sebenarnya juga perlu
diatur oleh zat-zat lain. Nah makrofag ini bersifat fleksibel
karena mempunyai dua arah untuk aktivasinya. la bisa
berperan sebagai perusak bakteri (yang berimbas pada
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kerusakan jaringan, biasa disebut aktivasi M1) dan bisa
juga sebagai pencegah kerusakan jaringan lebih lanjut
(biasa disebut M2). Hal ini ibarat seorang bapak yang
bisa bersikap lembut atau berlaku tegas kepada keluarga
dan kedua sifat tersebut diatur oleh zat yang berbeda.
Sementara itu, sel-sel lain dalam sistem imun biasanya
hanya punya satu sifat. Jadi, jika sifatnya tak diperlukan,
sel yang bersangkutan akan dibunuh (Gordon, 2003).

Zat yang mengaktivasi makrofag ke jalur M1 atau
biasa disebut jalur klasik adalah sitokin turunan dari
T, misal interferon-y (Dalton dkk. 1993). Selain itu,
komponen asing berupa membran luar bakteri juga
bisa membuat makrofag jadi “ganas” (Boldrick dkk.
2002) dan mengaktifkan jalur M1 yang berguna untuk
membunuh zat asing. Sedangkan jalur makrofag M2
atau jalur alternatif diaktifkan ketika ada stimulasi oleh
sitokin dari sel T, seperti IL-4 dan IL-13 (Doyle dkk.
1994). Paparan maf«ofag terhadap zat ini menyebabkan
makrofag menjadi “baik”, menahan perusakan jaringan
lebih lanjut dan menginduksi perbaikan jaringan tubuh,
serta menghambat aktivitas makrofag lain yang “ganas”
(Martinez dkk. 2009).

Kedua jenis makrofag ini berperan dalam penyembuhan
luka, bukan berarti hanya makrofag M2 yang baik saja
yang diperlukan. Luka menyebabkan bagian dalam
tubuh terpapar udara luar yang mungkin mengandung
kuman, dan di sinilah makrofag M1 beraksi. la akan
membersihkan kuman sehingga luka layak ditutup.
Ketika kuman sudah benar-benar bersih, makrofag akan
berubah menjadi baik dan merangsang pertumbuhan
jaringan untuk menutup luka.

Itulah sedikit cerita mengenai makrofag. Penting bagi
kita untuk mengenal dan menyayangi makrofag karena
fungsinya yang sangat vital bagi tubuh kita. Kalian tahu
penyakit diabetes? Yup, gula darah yang tinggi akan
mengganggu fungsi makrofag M1 sehingga penutupan
luka jadi lebih lamban. Maka, hati-hati ya sobat kalau
makan gula jangan berlebihan. Kalau makrofag rusak,
luka akan sulit untuk sembuh, /ho. Jadi, yuk sayangi
makrofag kita!
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Populasi dan fungsi makrofag. Makrofag dapat dikategorikan menjadi populasi yang lebih spesifik berdasarkan lokasi anatomisnya (kiri) dan

fungsinya (kanan). Berdasarkan lokasinya, makrofag dapat dibagi menjadi makrofag alveolar (paru), osteoklas (tulang), histiosit (jaringan

ikat interstisial), kupfer (hati), mikroglia (otak), intestinal (usus), dsb. Sedangkan berdasarkan fungsinya, makrofag dapat dikenali sebagai M1
dan M2 seperti yang sudah kita bahas di atas tadi.

Bahan bacaan:

Boldrick, J.C., Alizadeh, A.A., Diehn, M., Dudoit, S.,
Liu, C.L., Belcher, C.E., et al., 2002. Stereotyped and
specific gene expression programs in human innate
immune responses to bacteria. Proc. Natl. Acad. Sci.
U.S. A, 99(2), :972-7.

Dalton, D.K., Pitts-Meek, S., Keshav, S., Figari, I.S.,
Bradley, a & Stewart, T. a, 1993. Multiple defects
of immune cell function in mice with disrupted

interferon-gamma genes. Science, 259(5102),
:1739-1742.
Doyle, A.G., Herbein, G., Montaner, L.J., Minty, A.J.,

Caput, D., Ferrara, P, et al.,, 1994. Interleukin-13
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vitro: comparison with interleukin-4 and interferon-
gamma. Eur. J. Immunol., 24(6), :1441-5.
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Teknologi Properti: Rumah

Instan Sederhana Sehat

(RISHA)

Ditulis oleh:
Fran Kurnia
mahasiswa S3 di University of New South Wales (UNSW), Sydney, Australia.
Kontak: fran.kurnia(at)yahoo(dot)com.

pakah teman-teman pernah mendengar

tentang hotel kapsul atau rumah kapsul

(capsule house) di Jepang? Itu lho, sejenis

rumah kecil (2x1x1,25 m3) untuk tempat

tinggal sementara, biasanya untuk para
backpacker yang senang bepergian ke negeri Sakura
atau para pekerja kantoran yang pulang terlalu malam
atau mereka yang tertinggal di kereta.

Rumah kapsul ini didesain pertama kali oleh Kisho
Kurokawa dan telah dibangun sejak tahun 1979 di
kawasan Umeda, Osaka, Jepang. Dalam sebuah kapsul
biasanya terdapat lampu, televisi, jam, colokan listrik,
koneksi internet, dan tirai untuk menjaga privasi. Di
samping itu, setiap pengunjung juga mendapat fasilitas

umum seperti loker dan kamar mandi.
Rumah kapsul di Jepang. Gambar dari tinyhouseswoon.com.

ltulah sedikit cerita mengenai keberadaan rumah
kapsul di Jepang. Sekarang mari kita tengok ke negeri
sendiri, Indonesia. Meskipun negeri kita lebih luas dari
Jepang, kebutuhan papan terus meningkat sangat pesat
setiap tahunnya (rata-rata mencapai 3,5%), khususnya
di perkotaan. Akumulasi jumlah perumahan telah
mencapai angka 6 juta unit, sedangkan kebutuhan
rumah baru setiap tahun mencapai 800.000 unit.

Untuk mengatasi masalah ini, Pusat Litbang Pemukiman

mengeluarkan sebuah hasil kajian yang disebut
dengan inovasi RISHA (Rumah Instan Sederhana
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Sehat). Lingkup prototipe desain ini berkaitan dengan
rancangan teknologi konstruksi bangunan rumah tinggal
dengan sistem knock-down atau bongkar pasang dengan
komponen-komponen yang dibuat secara komersial.

Syarat Minimum Bangunan Tahan Gempa | 8 "
Bangunan Tembokan Bats atau Batako dengan Peruatan Eaton Bertlng ,‘m& Rion

i o H '\
2

&

1. Mutu bahan bangunan
108 3. Dokail sambungan

o
LPC(semen) 4 Pasi

i Campuran Adukan Beton
Bata/batako direndam
sampal jenuh sebslum dipasang ]
VPCisemen)  ZPasit 3 Kerlki
ool

Desain RISHA dan hasil rumah teknologi RISHA. Gambar dari:
puskim.pu.go.id



Penerapan RISHA di Indonesia dilatarbelakangi oleh
kebutuhan dan rendahnya daya beli masyarakat umum.
Selainitu, pertumbuhan keluarga muda di Indonesia juga
mengakibatkan kebutuhan hunian yang layak semakin
meningkat sehingga diperlukan terobosan teknologi
berkualitas dengan biaya yang cukup terjangkau. Oleh
karenanya, pusat litbang pemukiman mengeluarkan
hasil kajian sistem RISHA ini.

Pada dasarnya, sistem pembangunan  RISHA
menggunakan precast concrete (beton cetak)
menggunakan tiga modul dalam jumlah besar. Dengan
cara ini, sistem fondasi rumah-rumah sederhana dapat
dibuat dengan cepat. Material beton dipilih karena
telah terbukti kekuatannya untuk menahan hujan dan
terik matahari. Selain itu, sistem RISHA juga cukup
tahan terhadap gempa sehingga untuk daerah yang
rawan gempa teknologi RISHA cocok untuk diterapkan
pascabencana. Nilai tambah lain yang perlu ditambahkan
di sini ialah sistem RISHA dapat dikembangkan secara
horizontal dan vertikal sesuai dengan kebutuhan ruang
dan topografi lahan.

Inovasi selanjutnya dari RISHA ialah RUSPIN (Rumah
Unggul Sistem Panel Instan). Teknologi RUSPIN
merupakan teknologi sistem pracetak untuk bangunan
dua lantai dengan menggunakan kombinasi sambungan
kering dan basah yang terdiri dari komponen beton
berprofil dan boks baja berongga. Beberapa inovasi lain
yang dihasilkan Pusjatan antara lain aplikasi “Jalan Kita”.
Aplikasi ini dapat berguna untuk memfasilitasi partisipasi
dari masyarakat pengguna jalan dalam menyampaikan
informasi kondisi jalan dan jembatan di Indonesia.
Dengan aplikasi ini, masyarakat dapat mengirimkan
aspirasi atau saran atau kritik untuk fasilitas yang
terdapat di daerahnya masing-masing.

Inovasi lainnya ialah Judesa (Jembatan untuk Desa-
Asimetris), vyakni teknologi yang diperuntukkan
untuk pembangunan jembatan gantung sederhana

&

yang menerapkan metode konstruksi satu arah (atau
dari satu sisi sungai). Teknologi ini dapat digunakan
untuk mempermudah pembukaan jalur perintis dan
pengangkutan material oleh masyarakat selama
menyeberangi jalan.

[
A JALANKITA

Aplikasi Jalan Kita (pusjatan.pu.go.id). Jembatan hasil teknologi
Judesa (kompas.com)

Beberapa waktu yang lalu, Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR), Basuki Hadimuljono
telah mencanangkan pembangunan RISHA dan RUSPIN
khusus bagi nelayan di desa Kedung Malang, Jepara,
Jawa Tengah. Rumah nelayan dengan ukuran 58 m?
yang terdiri dari dua lantai ini akan dibangun sebanyak
200 unit. Tercatat pula di Aceh telah terdapat 10.000
unit RISHA sebagai proses rekonstruksi pascabencana
gempa dan tsunami. Pada tahun 2016 ini, kementerian
PUPR telah mengalokasikan dana pembangunan RISHA
sebanyak total 5.996 unit yang diprioritaskan untuk
penduduk di kawasan perbatasan, wilayah terpencil,
dan nelayan.

Bahan bacaan:
e http://puskim.pu.go.id/
e http://www.kompas.com/

e http://www.pusjatan.pu.go.id/
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Post-Traumatic Stress Disorder
(PTSD): Mimpi Buruk Korban

Bencana

Ditulis oleh:
dr. Aldilas Achmad Nursetyo
Dokter Internship RSUD I. A. Moeis, Samarinda, Kalimantan Timur.

enurut UU nomor 24 tahun 2007 Tentang
Penanggulangan Bencana, bencana
merupakan  suatu  peristiwa  yang
mengancam dan mengganggu kehidupan
masyarakat yang disebabkan oleh faktor
alam, nonalam, maupun manusia. Contoh bencana yang
berasal dari faktor alam di antaranya seperti gempa
bumi dan letusan gunung berapi. Sedangkan yang
disebabkan oleh faktor nonalam di antaranya adalah
wabah penyakit, kebocoran pembangkit listrik tenaga
nuklir, dan kebakaran pemukiman warga. Peristiwa
seperti kerusuhan antarwarga dan aksi teror adalah
contoh bencana yang disebabkan oleh faktor manusia.

Setiap bencana, apapun faktornya, yang melibatkan
masyarakat secara langsung akan memberikan dampak
tidak hanya secara fisik tetapi juga kondisi psikis korban.
Kehilangan anggota keluarga, tempat tinggal, kampung
halaman, dan materi adalah beberapa faktor stressor
yang memberikan dampak terhadap kesehatan jiwa
para korban bencana.

Korban bencana yang mengalami cacat fisik akan
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llustrasi Stres. Gambar dari buckfirelaw.com

terganggu kualitas hidupnya. Meskipun fisiknya masih
sempurna, korban yang menderita cacat psikis akibat
trauma juga mengalami kesulitan untuk menjalani
kehidupan sehari-harinya. Hal ini dikarenakan mereka
dapat mengalami gangguan kejiwaan pascatrauma
yang disebut Post-Traumatic Stress Disorder, atau lebih
dikenal dengan singkatannya, PTSD.

PTSD merupakan jenis gangguan kejiwaan yang muncul
setelah mengalami trauma psikis yang berat. Korban
yang mengalami PTSD akan menunjukkan gejala-gejala
seperti bermimpi tentang kejadian yang menyebabkan
trauma, merasa tidak berdaya, tidak bersemangat dan
sedih secara terus-menerus, dan juga kondisi emosi
yang tidak stabil jika mengingat kejadian tersebut. Gejala
yang paling khas adalah ketika penderita melihat atau
terlibat dalam kejadian yang mirip dengan peristiwa
traumatisnya, mereka akan mengalami “disosiasi”.
Kondisi ini menyebabkan penderita merasa terlepas dari
dunia nyata dan kembali ke saat peristiwa traumatisnya
terjadi.



Diagnosis PTSD baru dapat ditegakkan apabila gejala
muncul segera setelah peristiwa traumatisnya terjadi dan
menetap selama lebih dari 1 bulan lamanya. Kondisi ini
menyebabkan penderita tidak mampu kembali menata
hidupnya segera setelah situasi akut bencana berakhir
dan membutuhkan pertolongan petugas kesehatan jiwa
khusus.

Seseorang bisa mengalami PTSD tanpa harus mengalami
kejadian trauma secara langsung. Bahkan, dengan hanya
menyaksikan sendiri trauma yang dialami oleh orang
lain atau orang terdekatnya bisa menyebabkan dirinya
menderita PTSD. Peluang seseorang bisa menderita
PTSD pascabencana dipengaruhi oleh 3 masa, yaitu
pratrauma, peritrauma, dan pascatrauma.

Pratrauma adalah kondisi yang sudah ada sebelum
kejadian trauma seperti perkembangan emosional, tipe
kepribadian, dan juga riwayat mengalami gangguan
kejiwaan lain sebelumnya. Kita bisa mengambil
analogi batang besi yang coba dipatahkan oleh palu.
Ketika ketahanan psikis atau besi tersebut kuat, palu
yang berperan sebagai stressor tidak akan mampu
mematahkan batang besi. Sebaliknya, ketika ketahanan
psikis tersebut rapuh (oleh karena proses perkembangan
kejiwaan), ia akan mudah rusak akibat tidak mampu
menahan beban stressor. Belakangan ini diketahui faktor
genetis juga dapat mempengaruhi peluang seseorang
menderita PTSD.

Peritrauma meliputi intensitas trauma yang dialami.
Semakin besar magnitudo bencana yang terjadi, disertai
dengan luka fisik dan pengalaman “seperti mendekati
kematian”, maka semakin mudah pula seseorang
menderita PTSD.

Pascatrauma meliputi kondisi setelah peristiwa
traumatis seperti dukungan keluarga dan komunitas,
strategi mekanisme coping yang salah dari penderita,
pola pikir diriterhadap bencana, dan kegagalan penderita
untuk berusaha bangkit dari kondisi ketidakberdayaan.
Beberapa orang tidak langsung menderita PTSD sesaat
setelah pertama kali mengalami kejadian traumatis.
Namun, jika kejadian tersebut dialaminya berulang kali
bisa saja orang tersebut akan mengalami gejala PTSD.

Bagi orang awam dan paramedis yang sedang menjadi
relawan di dalam situasi pascabencana, sangat penting
untuk melakukan screening dan mengenali gejala-gejala
awal PTSD untuk mencegah prognosis yang lebih buruk.
Caranya dengan menggunakan beberapa checklist dan
kuesioner trauma. Penanganan dan screening kesehatan
jiwa pascabencana vyang baik akan mengurangi

o

presentase temuan kasus PTSD dan gangguan kejiwaan
pascabencana lainnya.

Pada dasarnya, semua penderita PTSD bisa sembuh
dengan menjalani serangkaian psikoterapi dibantu
dengan obat-obatan psikofarmaka. Psikoterapi yang
sering digunakan seperti cognitive behavioural therapy
membantu membentuk pola pikir dan kebiasaan yang
baik bagi penderita PTSD. Penderita diajak mengenali
stimulus atau hal-hal yang berkaitan dengan traumanya
sehingga penderita tidak ketakutan lagi dengan peristwa
traumatisnya tersebut.

Psikofarmaka adalah jenis obat-obatan yang dapat
mengatasi gejala-gejala negatif yang dialami penderita
PTSD seperti stres, kecemasan, depresi, sulit tidur, dan
perubahan mood. Penggunaan obat-obatan ini harus
diawasi oleh dokter karena penggunaan yang berlebihan
akan merugikan penderita dan kadang menyebabkan
ketergantungan, sehingga penderita gagal mengatasi
masalah kejiwaannya.

Indonesia sebagai negara yang berada di tengah-tengah
tiga lempeng tektonik dan terletak di garis khatulistiwa
menyebabkan frekuensi bencana alam di negeriini cukup
tinggi. Selain itu, Indonesia sebagai negara berkembang
yang sedang menjalani berbagai pembangunan juga
tidak menutup kemungkinan bencana dari faktor
nonalam dan manusia.

PTSD adalah salah satu gangguan kejiwaan yang
berkaitan dengan peristiwa traumatis. Oleh karenanya,
penting bagi masyarakat awam untuk mengetahui
tentang gejala gangguan ini. Dengan ketahanan jiwa dan
penanganan kesehatan jiwa pasca-bencana yang baik
maka akan mengurangi tingkat penderita gangguan jiwa
di negeri ini.

Bahan bacaan:

* http://www.bnpb.go.id/pengetahuan-bencana/
definisi-dan-jenis-bencana

* https://en.wikipedia.org/wiki/Disaster

* https://en.wikipedia.org/wiki/Posttraumatic_stress_
disorder

* Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders,
Edisi Kelima.

* Lopez-lbor, Juan Jose, et al. 2005. Disaster and Mental
Health. World Psychiatric Association. Australia: John-
Wiley & Sons.
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Karakter dan Lalu Lintas di
Jepang

Ditulis oleh:
Dahlan Ahmad
guru bahasa Inggris di SMAN 1 Paninggaran, Pekalongan, peserta pelatihan guru selama
1,5 tahun di Jepang. Kontak: http://dahlantalk.blogspot.com/

Jepang termasuk negara yang sangat memerhatikan
akomodasi masyarakat dalam sistem lalu lintas di negara
tersebut. Sebagai contoh, hampir seluruh trotoar di
jalan-jalan utama di Jepang mengakomodasi golongan
masyarakat yang memiliki disabilitas, seperti tunanetra
dan pengendara kursi beroda. Para penyandang
tunanetra sangat terbantu dengan konstruksi trotoar di
Jepang yang memungkinkan mereka berjalan mengikuti
lintasan yang bisa mereka lalui.

Trotoar diJepang dirancang cukup lebar. Ada bagian yang
diperuntukkan bagi pengendara sepeda, ada lintasan
yang diperuntukkan bagi penyandang tunanetra, ada
bagian yang diperuntukkan bagi pejalan kaki dan
pengendara kursi roda. Barangkali orang berpikir
bagaimana kalau para penyandang tunanetra ingin
menyeberang, sementara mereka tak mengetahui sisi
mana dari lintasan yang mereka lalui yang merupakan
titik penyeberangan. Nah, di Jepang, titik penyebrangan
pada bagian trotoar juga dilengkapi dengan penanda
khusus berupa ubin yang memiliki pola tertentu, yang
bisa diraba oleh kaki sang tunanetra.

Contoh model trotoar di jalanan utama di Jepang.

Trotoar di Jepang juga benar-benar digunakan sesuai
dengan peruntukannya, yaitu untuk masyarakat yang
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tidak mengendarai kendaraan bermotor. Tak nampak
sama sekali ada aktivitas berdagang sebagaimana trotoar
di indonesia yang umumnya dimanfaatkan oleh para
pedagang kaki lima untuk menjajakan dagangannya,
hingga pejalan kaki tetap harus turun ke bagian tepi
jalan yang dilewati kendaraan bermotor.

Hal yang lebih menarik lagi adalah perilaku masyarakat
Jepang dalam berlalu lintas. DiJepang, jumlah lampu lalu
lintas sangatlah banyak. Lampu lalu lintas tidak hanya
terletak di perempatan atau pertigaan jalan besar saja,
tetapi juga di jalan yang relatif kecil, yang di Indonesia
umumnya lebih sering disebut dengan “gang”. Di setiap
persimpangan dilengkapi pula dengan pengatur pejalan
kaki, kapan mereka boleh menyeberang dan kapan
mereka boleh berhenti.

Karena begitu banyaknya lampu lalu lintas di jalanan
di Jepang, terkadang bepergian menggunakan mobil
pribadi membutuhkan waktu yang lebih lama daripada
angkutan massal seperti kereta. Namun, tidak seperti
di Indonesia, waktu tempuh mobil yang lama di Jepang
disebabkan bukan oleh macetnya jalanan, melainkan
karena mereka harus berhenti di banyak sekali titik lampu
lalu lintas. DiJepang jarang sekali terjadi kemacetan, pun
di kota-kota besar. Itulah mengapa masyarakat Jepang
sangat banyak yang lebih mengandalkan transportasi
publik seperti kereta bawah tanah atau kereta biasa.

Di Jepang, kita bisa dapati kebanyakan orang tetap
berhenti menunggu lampu lalu lintas untuk menyala
hijau meskipun sebenarnya tak tampak ada pengguna
jalan lain yang sedang atau hendak menyeberang. Bisa
saja mereka berpikir bahwa untuk apa berhenti lama
menunggu lampu hijau jika langsung menyeberang
saja tetap aman. Namun, kebanyakan orang Jepang tak
melakukan hal tersebut. Dan sikap seperti itulah yang
sepertinya menjadikan lalu lintas di jepang begitu tertib
dan minus angka kecelakaan.



Di jalanan sepi pun orang-orang tetap menunggu lampu merah
berubah jadi hijau ketika hendak menyeberang.

Kita mungkin bertanya-tanya dari mana perilaku
tertib tersebut berawal. Apakah dimulai dari lembaga
pendidikan formal seperti sekolah, atau pendidikan
keluarga, ataukah sudah menjadi budaya yang terbentuk
jauh sebelum peradaban modern tumbuh di Jepang?
Mari kita coba analisis.

Pada dasarnya, tingginya angka kecelakaan lalu lintas
berhubungan dengan karakter masyarakat dalam
menyikapi ego masing-masing. Di negara-negara
berkembang, jamak terjadi pengendara yang main
serobot begitu saja untuk cepat-cepat sampai ke
tujuan, tanpa dengan hati-hati mengindahkan hak
pengguna jalan yang lain. Kasus seperti mobil terseret
kereta, motor tertabrak mobil, atau tabrakan yang
melibatkan beberapa mobil sering disebabkan oleh
sikap mengedepankan ego masing-masing yang dimiliki
oleh pengendara.

Nah, di Jepang, pendidikan karakter sudah terintegrasi di
seluruh sekolah sejak usia dini, dan orang tua di rumah
pun terlibat di dalamnya bersinergi dengan sekolah.
Masyarakat Jepang dididik untuk terbiasa bekerja sama,
taat peraturan, mengutamakan kepentingan bersama,
sehingga mereka akan merasa sangat malu jika tidak

o

menegakkan peraturan yang telah mereka sepakati.
Demikian pula dalam berlalu lintas, dengan sekumpulan
peraturan lalu lintas untuk ketertiban dan kenyamanan
bersama, masyarakat Jepang berusaha sebaik-baiknya
untuk menaati peraturan tersebut. Selain itu, pelanggar
peraturan memang akan dikenai hukuman berat, yang
diperhatikan dengan sangat serius oleh penegak hukum.

Pelajaran dari lalu lintas Jepang ini, bahwa kehebatan
suatu bangsa tak semata ditentukan oleh kemajuan
peradaban teknologi dan karya-karya fisiknya, tetapi
juga keluhuran budi pekerti serta karakter positif yang
mereka miliki. Apa jadinya Jepang jika kehebatan sistem
transportasi mereka tak ditunjang dengan karakter
positif masyarakatnya yang mau berdisiplin mengikuti
aturan berlalu lintas? Oleh karena itu, pendidikan
karakter janganlah semata-mata menjadi formalitas
dalam teks-teks materi pelajaran di sekolah, tetapi harus
benar-benar diimplementasikan agar masyarakat suatu
bangsa menjadi manusia yang berbudaya dan berarakter
positif. Dengan karakter-karakter positif yang mereka
miliki, maka aspek kemajuan lainnya bisa tertunjang
dengan baik.

Masyarakat Jepang menyeberang dengan tertib.
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Guru dan Menulis

Ditulis oleh:
Eny Susiana
guru matematika SMP.
Kontak: enysusiana(at)gmail.com

uru dan kegiatan menulis di Indonesia belum
begitu membudaya. Sebagian besar guru
merasa tugasnya sebagai pendidik hanya

mengajar. Sementara itu, pendidik yang
profesional memiliki tugas utama yakni
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
jenjang pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah
(UU No. 14 Tahun 2015). Guru yang profesional juga
dituntut untuk dapat mengembangkan keprofesiannya.
Pengembangan keprofesian untuk guru diarahkan agar
memperkecil jarak antara pengetahuan, keterampilan,
kompetensi sosial, dan kepribadian dengan apa yang
menjadi tuntutan ke depan berkaitan dengan profesinya.

Harapan dari kegiatan pengembangan keprofesian
adalah terwujudnya guru yang profesional yang tidak
hanya sekedar memiliki ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan profesinya, tetapi juga memiliki kepribadian yang
matang, kuat, dan seimbang. Guru pun harus terampil
membangkitkan minat peserta didik terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi. Ini dapat dilakukan melalui
penyajian layanan pendidikan yang bermutu. Pada
akhirnya, guru mampu membantu dan membimbing
peserta didik untuk berkembang serta mengarungi
dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara
cepat berubah sebagai ciri dari masyarakat abad ke-21.

Pengembangan keprofesian guru dikenal dengan nama
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan atau PKB.
PKB itu sendiri mencakup berbagai cara pendekatan
yang di dalamnya guru secara berkesinambungan
belajar setelah memperoleh pendidikan atau pelatihan
awal sebagai guru. Selain itu, PKB juga mendorong guru
untuk memelihara dan meningkatkan standar mereka
secara keseluruhan yang mencakup bidang-bidang
pekerjaannya sebagai profesi. Dengan demikian, guru
dapat memelihara, meningkatkan dan memperluas
pengetahuan dan keterampilannya, serta membangun
kualitas pribadi yang dibutuhkan di dalam kehidupan
profesionalnya.

PKB mencakup tiga hal, yakni pengembangan diri,
publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Salah satu kegiatan
dalam PKB adalah publikasi llmiah. Ketika guru
dihadapkan pada publikasi ilmiah, mau tidak mau guru
dituntut untuk bisa menulis. Tulisan tersebut bersumber
dari penelitian yang dilakukan oleh guru. Jadi, saat ini
guru harus terbiasa melakukan penelitian, menemukan
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inovasi dalam pembelajaran, yang dapat memperbaiki
proses pengajaran dan pendidikan sehingga kualitasnya
turut meningkat. Peningkatan kualitas ajar akan
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar.
Kenyataannya, banyak guru merasa sulit dan belum
terbiasa melakukan proses evaluasi pengajaran melalui
penelitian dan menyajikannya dalam bentuk karya tulis
ilmiah.

Untuk terbiasa menulis, ada beberapa hal yang dapat
dilakukan oleh guru. Pertama, yang harus dilakukan
adalah membaca. Tingkat pengetahuan, kapasitas,
dan wawasan seseorang salah satunya ditentukan oleh
apa yang dibacanya. Kedua, menuliskan kegiatan yang
dilakukan pada saat mengajar, contohnya pengamatan
tingkah laku siswa maupun kendala-kendala yang
dihadapi. Kegiatan ini dapat ditulis di buku catatan
khusus. Ketiga, mengidentifikasi permasalahan dalam
pembelajaran dengan melakukan evaluasi. Keempat,
mulailah melakukan penelitian untuk mengentaskan
masalah tersebut. Biasanya guru melakukan penelitian
tindakan kelas.

Jika pendidik melakukan penelitian, menuliskannya,
dan mempublikasikannya, diharapkan hal ini dapat
menginspirasi rekan guru, masyarakat dan peserta
didik. Guru adalah teladan sekaligus inspirator bagi
pesarta didik. Jika guru sudah mampu menginspirasi,
masa depan bangsa ini akan cerah. Kemajuan bangsa
sangat tergantung pada penerus bangsa yang memiliki
kemampuan menulis yang baik dari gurunya. Jadi,
sebenarnya melatih diri untuk terampil menulis adalah
sebuah bentuk investasi di hari tua.

Bahan bacaan:
e Kemendiknas. 2010. Buku PKB 1 Guru. Jakarta.

http://www.kompasiana.com/pewarisnegri/alasan-
mengapa-guru-harus-menulis




alo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis
Majalah 1000guru edisi ke-61. Pada kuis
kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net
pada facebook: https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Apa arti penting pendidikan
bagi kemajuan suatu bangsa? Ulaslah permasalahan ini
ke dalam sebuah artikel singkat sekitar 2-3 halaman A4
disertai dengan referensi atau bahan bacaan.

3. Kirim jawaban kuis ini (file artikel), disertai nama,
akun FB, dan akun twitter kalian ke alamat e-mail
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan subjek
Kuis Edisi 61.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal
20 Mei 2016, ya!

Pembahasan dan Pemenang Kuis Majalah 1000guru
Edisi ke-60

Pertanyaan kuis bulan lalu adalah:

Kata-kata dalam bahasa Indonesia banyak diserap
dari beberapa bahasa lain. Dari bahasa apa sajakah
kita dapatkan kosa kata bahasa Indonesia? Sebutkan
minimal tiga bahasa asal beserta contoh untuk kata
serapan dari masing-masing bahasa.

Sebenarnya ada beberapa peserta kuis yang berhasil
menjawab dengan benar. Namun, dengan berat hati
kami hanya bisa memilih satu pemenang dengan
jawaban terbaik. Dan pemenangnya adalah:

Rosiana Br Hombing

Selamat untuk pemenang! Kamu berhak mendapatkan
kenang-kenangan dari redaksi 1000guru. Bagi yang
belum beruntung, jangan bersedih. Kalian bisa mengikuti
kuis-kuis pada kesempatan selanjutnya. Oh ya, pada
tabel di bawah ini Rosiana telah merangkumkan untuk
kita jawaban dari kuis bulan lalu.

Bahasa Inggris

(Bahasa Inggris
merupakan bahsa
Internasional sehingga
dengan mudah diterima
di Indonesia)

Application = Aplikasi
Actor = Aktor
Aquarium = Akuarium
Allergy = Alergi
Account = Akun
Aerobic = Aerobik

Bahasa Belanda

(Latar belakang
Indonesia yang dijajah
Belanda tiga ratus

lima puluh tahun
mengakibatka bahasa
belanda dengan mudah
di serap menjadi bahasa
Indonesia)

Amateur = Amatir
Akur = Akkoord
Acclamatie = Aklamasi
Akte = Akte
Atleet = Atlet
Berichten Berita
Bombarderen = Bombardir
Boetiek = Butik
Bezoek = Besuk

Bahasa Jawa kuno

( Bahasa Jawa kuno
atau sansekerta banyak
diserap menjadi
bahasa Indonesia
karena kebudayaan
jawa merupakan

pusat pengembangan
kebudayaan di
Indonesia pada zaman
dahulu)

Cuba = Coba
Cahya = Cahaya
Dhenger = Denger
Garem = Garam
Duraka = Durhaka
Phala = Pahala
Bhasa = Bahasa
Ajian = mantra
Angkara = Murka
Aniaya = Menyiksa
Diwasa = Dewasa

Bahasa Arab

(Bangsa Arab sering
melakukan perdagangan
ke Indonesia dan Arab
merupakan asal agama
mayoritas di Indonesia )

Abad = Abad
Abadi = Abadi
Bakhil/Baligh = Baligh
Halal = Halal
Haram = Haram
IImu = lImu

Lafazh = Lafal
Zhalim = Lalim
Magqalatun = Makalah

Bahasa-bahasa lain

( Bahasa yang di
serap menjadi bahasa
Indonesia tapi dalam
porsi yang sedikit )

(Bahasa China)
Bakiak = Bakiak
Cincau = Cincau
Encang = Paman
Encing = tante
(Bahasa Portugis)
Armada = Armada

Algoz = Algojo
Banco = Bangku
Bolo = Bolu
(Bahasa Tamil)
Petti = Peti
Ulogam = Logam
Kadai = Kedai
(Bahasa Parsi)
Acar = Acar

Anggur = Anggur
Istana = Istana
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